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Abstract

This research was done at PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan. The purpose of this studied
was to determined the effected partially and simultaneously workload and burnout toward employee
performance mediated by work stress. The population were employees who worked in the company as
many as 451 employees, sampling with the Slovin formula so that the sample size is 212 respondents. The
data source used was primary data and the data collection technique was survey with questionnaire. The
data analysis technique used path analysis, data quality test, classical assumption test, model feasibility
test. Based on the results of the research conducted, it couldbe stated that workload and burnout partially
have significant effectedtoward employee work stress, workload and burnout partially have significant
effected toward employee performance, and work stress has significant effected toward employee
performance. Job stress did not mediate the effected of workload toward the employees performance,
work stress did not mediate the effectedof burnout toward employees performance.
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PENDAHULUAN

Keberadaan sumber daya manusia bagi perusahaan merupakan salah satu aset yang

sangat penting dan berharga bagi perusahaan untuk mencapai tujuan utamanya. Guna
memaksimalkan tujuan perusahaan dalam mengoptimalkan pencapaian laba maka karyawan
perlu memberikan hasil kerjanya yang maksimal bagi kepentingan perusahaan. Keberhasilan
perusahaan untuk tetap bertahan dan unggul dalam bersaing karena mendapatkan dukungan dari
karyawan yang mempunyai keandalan dan keterampilan kerja yang tinggi dalam tiap
pelaksanaan tugas yang diberikan oleh atasan.
Karyawan yang mampu menunjukkan Kinerjanya dengan baik dan konsisten dalam jangka
waktu panjang akan memberikan nilai tambah dan keuntungan tersendiri bagi perusahaan
sehingga apa yang telah direncanakan dan ditargetkan yang ingin dicapai oleh manajemen
diharapkan dapat terealisasi dengan baik dan lancar. Namun demikian, harapan dari manajemen
terhadap karyawannya tidak selamanya berjalan lancar sehingga masih sering ditemui bahwa
tidak semua karyawan yang ikut serta dalam aktivitas perusahaan dapat melakukan tugasnya
dengan baik dan hasil yang optimal.

Sinambela (2016:481), menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.
Lazimnya kinerja karyawan dapat berubah dari waktu ke waktu, baik yang sifatnya kearah
peningkatan, penurunan maupun tetap sehingga kondisi merupakan salah satu hal penting yang
perlu mendapatkan perhatian dari pimpinan perusahaan. Terdapat berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi Kkinerja seorang individu selama bekerja di perusahaan, baik faktor internal
dalam dirinya maupun faktor eksternal dilingkungan sekitar karyawan. Namun demikian,
faktor yang menjadi dominan yang mempengaruhi kinerja individu diantaranya beban kerja,
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burnout dan stress kerja. Romadhoni, dkk (2015:129), mengemukakan bahwa beban kerja
diartikan sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam
memproses informasi saat menghadapi suatu  tugas, individu diharapkan dapat
menyelesaikan tugas tersebut pada suatu tingkat tertentu.

Fajriani dan Septiari (2015:75), menjelaskan bahwa burnout merupakan akibat dari
stres yang dialami individu dalam jangka waktu yang lama dan dengan intensitas yang cukup
sering, ditandai dengan kelelahan fisik, mental, dan emosional serta rendahnya penghargaan
terhadap diri sendiri yang mengakibatkan individu merasa terpisah dari lingkungannya.
Menurunnya tingkat kesehatan fisik dan psikologis pegawai selama melakukan tugasnya
melampai batas kemampuan yang dimiliki menyebabkan stres meningkat. Gaol (2014:651),
menjelaskan bahwa stress adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi
seorang karyawan. Stress yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk
menghadapi lingkungannya.

Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara IV yang merupakan salah satu
perusahaan BUMN vyang bergerak di perkebunan kelapa sawit. Dalam melaksanakan aktivitas
usahanya, perusahaan membutuhkan pegawai untuk melakukan tugas sesuai dengan jabatan
yang telah ditetapkan. Tiap tugas yang diberikan sesuai dengan instruksi dari atasan dan
dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Disamping itu, pekerjaan yang
dilakukan oleh pegawai pada masing-masing divisi diharapkan dapat memberikan hasil
kerja yang optimal bagi kepentingan perusahaan dalam mencapai tujuan utamanya yaitu
perolehan laba usaha.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 451
karyawan dan sampel Penelitian ini menggunakan 5% sampel dari jumlah populasi yaitu 212
sampel. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Simple random sampling. Menurut
Sugiyono (2014:116) dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Sumber data yang digunakan pada penelitian adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
peneliti langsung dari objek yang diteliti tanpa menggunakan perantara. Data primer pada
penelitian ini dengan cara memberikan kuesioner pada responden sebagai objek penelitian.
teknik pengumpulan data adalah survei dengan kuesioner.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan penjelasan dari uraian teoritis dan penjelasan mengenai hubungan antara
variabel independent, dependen dan intervening di atas, berikut ini disajikan kerangka
konseptual dari penelitian yang dilakukan, yaitu:
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Gambar 1 Kerangka Konseptual
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sub Struktur I

Berdasarkan hasil pengolahan tabulasi jawaban responden, berikut ini dapat disajikan hasil
pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov Test- | seperti pada tabel 1, di bawah
ini:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sub Struktur 1

Oz -Sample Kolwogorou-Smirmov Tesr

Unstandardizd
Reridual

N 212
MNormal Paraweters® Mean K]

Sed [4.22515051

Deviatiy

»n
Most Absolute |07
Extreme Positve |.OT5
Diferences

Negarive |- 054
Enimogorov-Smirney £ 1.004
Ay Sig (- ded) 182

Hasil pengujian normalitas sub struktur I mempunyai nilai signifikansi (Asymp. Sig.2-tailed)
sebesar 0,182 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,182 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa
nilai residual berdistribusi secara normal dan memenuhi kriteria asumsi normalitas, artinya data
tabulasi jawaban responden tersebar secara merata.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas Sub Struktur 1

Coefficients|
Variabel Collinearitv Statistics
Tolerance VIF
Bebankerja X1 971 1.030
Burnout X2 971 1.030

diketahui bahwa variabel beban kerja dan burnout karyawan mempunyai nilai Tolerance > 0,1
dan nilai VIF < 10, dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen menunjukkan tidak
terjadi gejala multikolinieritas.

Scatterplot

Dependent Variable: Stresierja_Y1

Regrassien Studamized Residual

Regresson Standardized Predieted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Sub Struktur 1
Gambar 2, di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang terdapat pada model regresi Scatterplot

tersebar secara tidak merata di sepanjang sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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Analisis Sub Struktur 11

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sub Struktur 11

One-Sample KEobnogorov-Smirney Test

Unstandard e
o Residual
N 212
MNormal Parameters® Mean OO0 000D
Std Deviation |640040035
Most A beolure 055
Extrems e e
Differen Positive 03
cer
MNegative 055
Eaimogora- ToE
Smimov E
Aqmp. g - 348
Biled)

Hasil pengujian normalitas mempunyai nilai signifikansi (Asymp. Sig.2-tailed) sebesar 0,548,
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,548 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi secara normal dan memenuhi kriteria asumsi normalitas, artinya data
tabulasi jawaban responden tersebar secara merata.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedasitas Sub Struktur 11

Coellicients

Collmegriiy Stauay
Vi
1.179

Vanabel
Tolerance

Bebankena X1
Burnour X2
Stres kKenja_ Y1

54N
970 10123

866 1.158%

diketahui bahwa variabel beban kerja, burnout dan stres kerja mempunyai nilai Tolerance > 0,1
dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen menunjukkan
tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedasitas Sub Struktur 11

Scatterplot
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Ragresticn Stedantized Resiil
\
1 A -l

Regresnon Stanserdzed Praduted Valos

Gambar 3, menunjukkan bahwa titik-titik yang terdapat pada model regresi Scatterplot tersebar
secara tidak merata di sepanjang sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Parsial (Uji t)

Hasil Uji Hipotesis |
Tabel 5, Hasil Uji Parsial Hipotesis 1
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Coefficientsa

Standardized
Modsal Cogffcients t Sig.
[Eztz
1 {Constant) 5.121 000
Bzban kerja_X1 359 5.499 000
Burnour X2 s " B
L0335 530 587

aDependent Variable : Swres
keffa_¥1 Sumber: data diolzh
SPBSE, 2020

Tabel 5, menunjukkan hasil pengujian parsial, sebagaiberikut:

Variabel beban kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap stress kerja karyawan (nilai
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian H; diterima) Variabel burnout (X;)
berpengaruh tidak signifikan terhadap stress kerja karyawan (nilai signifikan 0,597 > 0,05
sehingga hipotesis penelitian H, ditolak).

Tabel 6. Hasil Uji Parsial Hipotesis 11

Cogfficienisa
Standardized
Modzl Coe fficisnis t Sig,
Bata
1 (Conztant) 4211 000
Bsban kega_X1 3 5 300 -
341 R
Burnour X1 . 170 [2 647 r
00
aDependent Variable :  Kinega
karyawan_Y2 Sumber: data diolah SP5S,
2020

Tabel 6, menunjukkan hasil pengujian parsial, sebagai berikut:

Variabel beban kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (nilai signifikan
0,000<0,05 sehingga hipotesis penelitian H, diterima). Variabel burnout (X;) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (nilai signifikan 0,009<0,05 sehingga hipotesis penelitian
Hs diterima)

Tabel 7. Hasil Uji Parsial 111

Cogfficientsa
Standardized
Model Cogfficients |t Sig.
Beata

1 (Constant) 6351 000
Streskera Y1 i 6514 11282 | oo

a.Depandant Variable :  EKinega

karywan_¥1 Svmber: data  dielah

SESS, 2020

Tabel 7, menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di
PTPN IV Medan karena mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian
H; diterima.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 8. Hasil Uji Simultan

26



LTS |
Modeal g:;m . & o Mean Square Sie.
i Eegression 450831 3 1303.102 51.003 00
Residual 6129970 08 28471
Total 10,630.207 111

Predicors: {Constant ) Bebankerjz_ X1, Burnowt X1 Swes kerjz Y1
Dependent Fariable : Kinsja Y1
Sumber: datz diolzh 3P, 2000

Tabel 8, menunjukkan hasil pengujian simultan diperoleh nilai koefisien Fpjyng= 51,003
pada signifikan 0,000. Sementara itu. jumlah sampel penelitian digunakan sebanyak n = 212
dimana df(1) = k-1 =4 -1 =3 dan df(2) = n — k = 212 — 4 =208 diperoleh nilai koefisien Fype =
2,50 pada signifikan 0,05.

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi
Koefisien Determinasi

Modes]l Surmavb
Adfieted R Std Ervor of the  Change Statitics
Modsl R RSguae S0ume Estimats Roguas F Changs
1 631, rory 416 54T a4 51003

Predgicrors: (Constanr ), Baban kerjz X1 Burnowr X2, Strez kfiz Y1
FDerendery  Farizbie © Kinega Y2
Sumber: d2 & diokh SPSS, 2020

Tabel 9, di peroleh nilai koefisien R sebesar 0,651, ini menunjukkan bahwa beban kerja,
burnout dan stres kerja mempunyai korelasi yang kuat dengan kinerja karyawan di PTPN IV
Medan. Nilai koefisien. R square sebesar 0,424 artinya kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
beban kerja, burnout dan stres kerja sebesar 42,4% dan sisanya sebesar 57,6% dapat dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Persamaan Model Analisis Jalur

Persamaan Model |

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian untuk koefisien jalur | seperti disajikan pada gambar
di bawah ini:

Gambar 4. Hasil Output Koefisien Jalur |

Pada gambar di atas berikut ini dapat disajikan pengaruh langsung sebagai berikut:

Y1=0,392X1 + 0,032 X2 + 0,060

Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa model regresi | yakni sebagai berikut:

a. Variabel beban kerja (X;) dengan koefisien regresi 0,392, menunjukkan bahwa beban kerja
berpengaruh signifikan terhadap stres kerja (Y;) dikarenakan dengan beban kerja yang
diberikan secara berlebihan akan menyebabkan timbulnya stres kerja dalam diri karyawan.

b. Variabel burnout (X,) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,032 dan bernilai positif,
artinya bahwa bila kelelahan fisik yang berlebihan dialami oleh karyawan akan membuat
karyawan sulit untuk bekerja dengan konsentrasi penuh akibatnya cepat atau lambat akan
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timbul stres dalam diri karyawan karena hasil kerja menjadi tidak maksimal.

Persamaan Model I
Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian untuk koefisien jalur 1l seperti disajikan pada
gambar di bawah ini:

Behan kerja
.61}

s2=10088
T el = 0,060

\ Sweskega | 0836 | Kimena
] | (Yz)
Burnout AJ‘

e 0244

Gambar 5. Hasil Output Koefisien Jalur 11

a. Analisis Pengaruh Beban Kerja (X;) melalui Stres kerja (YY) terhadap Kinerja Karyawan k
(YY,) Dari tabel di atas diketahui pengaruh langsung yang diberikan oleh variabel beban
kerja (X;) terhadap kinerja karyaawn (Y,) sebesar 0,582. Sedangkan pengaruh tidak
langsung beban kerja (X;) melalui stres kerja (Y,) terhadap kinerja karyawan (Y,) adalah
perkalian antara nilai beta X; terhadap Y; dengan nilai Y, terhadap Y, yaitu = 0,392 x
0,856 = 0,336.

b. Maka pengaruh total yang diberikan oleh variabel X1 terhadap Y sebagai berikut:

Pengaruh langsung =0,582
Pengaruh tidak langsung =0,336

+
Total pengaruh = 0,918

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar
0,582 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,336, yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak
langsung lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan bahwa
secara tidak langsung stres kerja mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. yang artinya bahwa variabel stres kerja (Y,) tidak memediasi secara signifikan
pengaruh beban kerja (X,) terhadap kinerja karyawan (Y;) sehingga hipotesis penelitian Hg
ditolak.

c. Analisis Pengaruh Bunrout(X;) melalui Stres kerja (Y,) terhadap Kinerja karyawan (Y5)
Dari tabel di atas diketahui pengaruh langsung yang diberikan oleh variabel burnout(X,)
terhadap kinerja karyawan () sebesar 0,244. Sedangkan pengaruh tidak langsung
burnout(X,) melalui stres kerja (Y,) terhadap kinerja karyawan (Y,) adalah perkalian
antara nilai beta X, terhadap Y, dengan nilai Y terhadap Y yaitu = 0,032 x 0,856 = 0,027.
Maka pengaruh total yang diberikan oleh variabel X, terhadap Y, sebagai berikut:

Pengaruh langsung =0,244
Pengaruh tidak langsung = 0,027

+
Total pengaruh = 0,271

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar
0,244 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,027, yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak
langsung lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan bahwa
secara tidak langsung burnout (X;) melalui stres kerja (Y;) mempunyai pengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y,). yang artinya bahwa variabel stres kerja (Y1)
tidak memediasi secara signifikan pengaruh burnout(X,) terhadap kinerja karyawan (Y5),
sehingga hipotesis penelitian H; ditolak.
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KESIMPULAN

1. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja karyawan di PTPN IV
2. glueliaonljt berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja karyawan di PTPN IV
3. gleet;j;nn.kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PTPN IV
4, gﬂueli%ntit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PTPN 1V Medan.
5. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PTPN IV
6. greéjsaﬂérja tidak memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di PTPN IV
7. gre?djsarll{erja tidak memediasi pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan di PTPN IV
Medan.
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